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Abstrak: Evaluasi kinerja karyawan merupakan suatu proses 

penting dalam manajemen sumber daya manusia yang bertujuan 

untuk menilai pencapaian, kemajuan, dan kontribusi seorang 

karyawan terhadap tujuan organisasi. Masalah yang tejadi dalam 

evaluasi kinerja karyawan belum adanya sebuah metode yang 

digunakan dalam melakukan evaluasi kinerja karyawan, tetapi 

dalam evaluasi penilaian kinerja yang dilakukan sudah ada kriteria 

yang digunakan untuk penilaian kinerja karyawan. Penelitian ini 

menggunakan metode Grey Relational Analysis dalam evaluasi 

penilaian kinerja karyawan serta metode Entropy untuk 

pembobotan kriteria. Hasil perangkingan kinerja karyawan gambar 

2 menunjukkan untuk peringkat 1 dengan nilai akhir GRA sebesar 

0,1638 didapatkan oleh karyawan Kusnanto, peringkat 2 dengan 

nilai akhir GRA sebesar 0,1546 didapatkan oleh karyawan 

Hariawan, peringkat 3 dengan nilai akhir GRA sebesar 0,1502 

didapatkan oleh karyawan Yoseph. 

Kata Kunci: Entropy; Evaluasi; Grey Relational Analysis; Kinerja; 

Karyawan; 

 

Abstract: Employee performance evaluation is an important 

process in human resource management that aims to assess the 

achievement, progress, and contribution of an employee to 

organizational goals. The problem that occurs in employee 

performance evaluation is that there is no method used in 

evaluating employee performance, but in the evaluation of 

performance appraisal carried out there are already criteria used 

for employee performance appraisal. This study uses the Grey 

Relational Analysis method in evaluating employee performance 

appraisals and the Entropy method for weighting criteria. The 

results of employee performance ranking figure 2 show that rank 1 

with a final GRA value of 0.1638 was obtained by Kusnanto 

employees, rank 2 with a final GRA value of 0.1546 was obtained 

by Hariawan employees, rank 3 with a final GRA value of 0.1502 

was obtained by Yoseph employees. 

Keywords: Entropy; Evaluation; Grey Relational Analysis; 

Performance; Employee; 
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1. PENDAHULUAN 
Evaluasi kinerja karyawan merupakan suatu proses penting dalam manajemen sumber 

daya manusia yang bertujuan untuk menilai pencapaian, kemajuan, dan kontribusi 

seorang karyawan terhadap tujuan organisasi. Evaluasi kinerja bukan hanya tentang 

memberikan penilaian terhadap pekerjaan yang telah dilakukan, tetapi juga merupakan 

alat untuk memberikan umpan balik, mengidentifikasi area pengembangan, serta 

merencanakan strategi pengembangan karir. Evaluasi kinerja karyawan sebaiknya 

dilakukan secara teratur, bukan hanya sekadar proses tahunan. Hal ini dapat menciptakan 

komunikasi yang terbuka antara karyawan dan manajemen, memfasilitasi pengembangan 

individu, serta membantu organisasi untuk terus meningkatkan efektivitas dan 

produktivitasnya. Meskipun evaluasi kinerja karyawan memiliki tujuan yang baik untuk 

meningkatkan produktivitas dan kontribusi karyawan, seringkali terdapat beberapa 

masalah atau tantangan yang dapat mempengaruhi efektivitas proses tersebut. Masalah 

yang tejadi dalam evaluasi kinerja karyawan belum adanya sebuah metode yang 

digunakan dalam melakukan evaluasi kinerja karyawan, tetapi dalam evaluasi penilaian 

kinerja yang dilakukan sudah ada kriteria yang digunakan untuk penilaian kinerja 

karyawan. Evaluasi kinerja sering kali rentan terhadap subjektivitas, di mana penilaian 

dapat dipengaruhi oleh preferensi personal, pendapat subyektif, atau hubungan antara 

atasan dan karyawan. Untuk mengatasi masalah-masalah ini, penting untuk memiliki 

proses evaluasi yang transparan, objektif, dan berbasis kriteria yang jelas. Melibatkan 

karyawan dalam proses penilaian, memberikan umpan balik secara teratur, dan 

meningkatkan komunikasi antara atasan dan bawahan juga dapat membantu 

meningkatkan efektivitas evaluasi kinerja. Salah satu teknik dalam evaluasi kinerja 

karyawan dengan menggunakan sistem pendukung keputusan.  

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan suatu bentuk teknologi informasi yang 

dirancang untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang kompleks atau 

tidak terstruktur[1], [2]. SPK menyediakan alat dan fasilitas yang mendukung analisis 

data, evaluasi alternatif, serta pengembangan dan pemantauan keputusan. SPK 

membantu organisasi dan individu untuk mengatasi ketidakpastian dan kompleksitas 

dalam proses pengambilan keputusan, memastikan bahwa keputusan yang diambil 

didukung oleh informasi yang tepat dan relevan. Salah satu metode dalam SPK yaitu Grey 

Relational Analysis. Metode Grey Relational Analysis (GRA) adalah suatu pendekatan 

analisis multi-kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi hubungan abu-abu antara 

berbagai faktor atau parameter dalam suatu sistem[3], [4]. GRA berasal dari teori sistem 

abu-abu, yang memungkinkan pemodelan dan analisis sistem yang kompleks dengan data 

yang terbatas atau tidak pasti. 

Dalam GRA, data dinyatakan dalam bentuk deret waktu atau matriks, dan kemudian 

dilakukan normalisasi untuk mengatasi perbedaan skala antar variabel. Langkah 

selanjutnya melibatkan perhitungan derajat kesamaan antara setiap variabel dengan 

variabel referensi atau basis[5], [6]. GRA kemudian menghasilkan nilai-nilai derajat 

keabuan, yang mencerminkan sejauh mana variabel dapat dianggap memiliki hubungan 

serupa atau berkorelasi dengan variabel referensi. Metode GRA membuktikan 

kegunaannya dalam situasi di mana data yang tersedia terbatas atau tidak pasti, serta 

dalam pengambilan keputusan yang melibatkan banyak faktor yang saling berkaitan. 

Keunikan GRA terletak pada kemampuannya untuk menangani ketidakpastian dan 

kompleksitas, sehingga memberikan wawasan yang berharga dalam pemahaman 

hubungan antar variabel dalam suatu sistem. Hasil analisis GRA memberikan rangking atau 

tingkat kesamaan relatif antar variabel, yang dapat digunakan untuk memberikan prioritas 

atau mengidentifikasi faktor-faktor yang paling berpengaruh. 

Metode pembobotan kriteria dengan menggunakan entropy adalah pendekatan yang 

memanfaatkan konsep entropi untuk mengukur tingkat ketidakpastian dalam data dalam 

konteks pengambilan keputusan multi-kriteria[7]. Entropy digunakan untuk menilai 
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seberapa baik setiap kriteria dapat memisahkan atau mengklasifikasikan informasi. 

Langkah-langkah melibatkan identifikasi kriteria yang relevan, normalisasi data untuk 

memastikan perbandingan yang adil, perhitungan entropy untuk setiap kriteria, 

perangkingan berdasarkan nilai entropy, dan akhirnya, pemberian bobot pada setiap 

kriteria. Kriteria dengan nilai entropy yang lebih rendah dianggap lebih baik dan diberikan 

bobot yang lebih tinggi[8], [9]. Metode ini memberikan panduan struktural dalam 

mengatasi kompleksitas dalam pengambilan keputusan multi-kriteria dengan 

mempertimbangkan tingkat ketidakpastian yang terkandung dalam data. 

Penelitian terkait dengan evaluasi kinerja karyawan dilakukan oleh Diah Ayu 

Prameswari (2023) Penilaian terhadap karyawan Non-ASN dengan menggunakan metode 

TOPSIS. Sistem ini bisa membantu instansi dalam pengambilan keputusan penilaian 

kinerja karyawan yang bagus sebagai syarat perpanjangan kontrak pada instansi 

tersebut[10]. Penelitian yagn dilakukan oleh Sari (2020) Sistem pendukung keputusan 

menggunakan metode Weighted Product untuk menyelesaikan perhitungannya. 

Disimpulkan bahwa sistem pendukung keputusan penilaian kinerja pegawai melakukan 

penilaian dengan menggunakan kriteria dan item penilaian yang mengacu pada PT. 

Jamkrida, penilaian dilakukan secara online sehingga diharapkan dapat menggantikan 

sistem lama yang manual[11]. Penelitian dari Zumarniansyah (2021) Penilaian kinerja 

karyawan yang optimal dapat dicapai melalui penerapan metode Simple Additive Weighting 

(SAW). Rangking pemilihan karyawan terbaik kemudian ditentukan dari hasil perhitungan 

ini, menunjukkan urutan dari yang terbaik hingga yang terakhir berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan[12]. Perbedaan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan dalam 

penelitian ini menggunakan metode Grey Relational Analisys dalam evaluasi penilaian 

kinerja karyawan serta metode Entropy untuk pembobotan kriteria. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi kinerja karyawan dengan menrapkan 

sebuah model sistem pendukung keputusan yang menerapkan metode pembobotan 

entropy untuk menentukan bobot kriteria, dan metode grey relational analysis untuk 

menilai hasil kinerja karyawan yang akan menghasilkan perangkingan dari hasil kinerja 

karyawan. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian melibatkan serangkaian tahapan yang dirancang untuk merencanakan, 

melaksanakan, dan menganalisis sebuah studi[13], [14]. Tahapan ini memberikan 

panduan umum, dan setiap penelitian bisa memiliki variasi dalam pendekatan mereka 

tergantung pada disiplin ilmu, jenis penelitian, dan tujuan spesifiknya[15], [16]. Tahapan 

penelitian yang dilakukan disajikan pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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Gambar 1 merupakan tahapan yang dilakukan mulai dari pengumpulan data, 

selanjutnya menggunakan metode entropy untuk pembobotan kriteria, terakhir metode 

grey relational analysis untuk evaluasi kinerja karyawan. 

 

Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data adalah salah satu tahap kritis dalam penelitian yang melibatkan 

pengambilan informasi yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau 

menguji hipotesis. Ada berbagai metode pengumpulan data yang dapat digunakan, 

tergantung pada jenis penelitian, tujuan, dan sumber data yang tersedia. Selama proses 

pengumpulan data, penting untuk menjaga konsistensi, validitas, dan reliabilitas agar hasil 

penelitian dapat diandalkan dan bermakna. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

yaitu data hasil kinerja karyawan untuk dilakukan evaluasi kinerja karyawan menggunakan 

metode entropy dan metode grey relational analysis. 

 

Metode Entropy 

Metode pembobotan kriteria menggunakan entropy adalah salah satu pendekatan 

dalam pengambilan keputusan multi-kriteria. Entropy digunakan untuk mengukur tingkat 

ketidakpastian atau kekacauan dalam data. Dalam konteks pembobotan kriteria, entropy 

digunakan untuk mengevaluasi seberapa baik suatu kriteria dapat memisahkan atau 

mengklasifikasikan data. 

Tahapan pertama yaitu membuat matrik keputusan berdasarkan data penilaian alternatif 

menggunakan persamaan berikut ini. 

𝑋 = [

𝑥11 𝑥21

𝑥12 𝑥22
⋯

𝑥𝑚1

𝑥𝑚2

⋮ ⋱ ⋮
𝑥1𝑛 𝑥2𝑛 ⋯ 𝑥𝑚𝑛

]      (1) 

Tahap berikutnya melakukan normalisasi matrik berdasarkan matrik keputusan dengan 

menggunakan persamaan berikut. 

𝑘𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

max 𝑥𝑖𝑗
        (2) 

Tahapan selanjutnya menentukan nilai matrik kriteria berdasarkan normalisasi matrik 

dengan menggunakan persamaan berikut. 

𝑎𝑖𝑗 =
𝑘𝑖𝑗

∑ ∑ 𝑘𝑖𝑗
𝑛
𝑖=1

𝑚
𝑖=1

       (3) 

Tahapan selanjutnya menghitung nilai entropy kriteria dengan menggunakan persamaan 

berikut. 

𝐸𝑗 = [
−1

𝑖𝑛 𝑚
] ∑ [𝑎𝑖𝑗𝑖𝑛(𝑎𝑖𝑗)]

𝑛
𝑖=1       (4) 

Tahapan selanjutnya menghitung nilai dispersi untuk kriteria dengan menggunakan 

persamaan berikut. 

𝐷𝑗 =1 − 𝐸𝐽       (5) 

Tahapan terakhir menghitung normalisasi nilai dispersi untuk setiap kriteria dengan 

menggunakan persamaan berikut. 

𝑊𝑗 =
𝐷𝑗

∑𝐷𝑗
        (6) 

 

Metode Grey Relational Analysis (GRA) 

Metode GRA memberikan kontribusi penting dalam konteks pengambilan keputusan 

adaptif, memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang tingkat hubungan relatif 

antara alternatif-alternatif yang dinilai. Kombinasi kemampuan GRA untuk menormalisasi 

data dan menghasilkan derajat abu-abu memberikan pemahaman mendalam tentang 

sejauh mana suatu alternatif mendekati solusi ideal atau solusi anti-ideal dalam setiap 
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kriteria. Tahapan yang dilakukan dalam penyelesaian masalah menggunakan metode GRA 

antara lain: 

Tahap pertama melakukan normalisasi matrik berdasarkan data hasil penilaian dengan 

menggunakan persamaan berikut ini. 

𝑥𝑛𝑜𝑟𝑚 =
𝑋−𝑋𝑚𝑖𝑛

𝑋𝑚𝑎𝑥−𝑋𝑚𝑖𝑛
     (7) 

Membuat matriks grey relational analysis G merupakan hasil data penilaian alternatif yaitu 

𝐺 = [

𝑥11 ⋯ 𝑥1𝑛

⋮ ⋱ ⋮
𝑥𝑚1 ⋯ 𝑥𝑚𝑛

]    (8) 

G: merupakan hasil dari matrik normalisasi 

m: merupakan alternatif yang ada 

n: merupakan kriteria yang ada 

xij: merupakan normalisasi dalam mengukur alternatif  

Tahap selanjutnya adalah melakukan perkalian bobo tantara bobot kriteria dengan matrik 

grey relational analysis dengan menggunakan persamaan berikut ini: 

𝑉𝑖𝑗 = 𝑥𝑖,𝑗 . 𝑤𝑗      (9) 

Dalam tahap ini, nilai relasi abu-abu dihitung untuk setiap variabel berdasarkan matriks 

relasi abu-abu dan bobot relatif yang telah ditentukan menggunakan persamaan berikut 

ini. 

𝐺𝑅𝐺𝑖 =
1

𝑛
∑ 𝑉𝑖𝑗

𝑛
𝑗=1      (10) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerapan Metode Entropy dan Grey Relational Analysis (GRA) dalam evaluasi kinerja 

karyawan merupakan pendekatan yang komprehensif untuk mengukur dan memahami 

kontribusi individu dalam suatu organisasi. Metode Entropy digunakan untuk 

mengidentifikasi dan memberikan bobot pada kriteria kinerja yang relevan, dengan 

memperhitungkan tingkat ketidakpastian atau kekacauan dalam data evaluasi. Bobot ini 

mencerminkan sejauh mana setiap kriteria mempengaruhi kinerja karyawan. Sementara 

itu, GRA memungkinkan analisis hubungan abu-abu antara faktor-faktor kinerja tersebut, 

membantu mengidentifikasi sejauh mana tingkat kesamaan atau perbedaan antar 

karyawan. Integrasi kedua metode ini memberikan pandangan holistik terhadap kinerja 

individu dalam konteks ketidakpastian dan kompleksitas. Hasilnya dapat digunakan untuk 

memberikan umpan balik yang lebih akurat kepada karyawan, merencanakan 

pengembangan karir, dan mengambil keputusan manajemen yang lebih informasional. 

Dengan menggunakan Metode Entropy dan GRA, evaluasi kinerja karyawan menjadi lebih 

obyektif dan terstruktur, memungkinkan organisasi untuk mengoptimalkan sumber daya 

manusia mereka. 

 

Hasil Penilaian Kinerja Karyawan 

Hasil penilaian kinerja karyawan mencakup evaluasi atas berbagai aspek kinerja 

individu dalam konteks pekerjaannya. Proses ini melibatkan penilaian terhadap kriteria 

yang ada yaitu kinerja, kompetensi, inisiatif, tanggung jawab, disiplin. Dengan 

menggunakan berbagai metode evaluasi, seperti penilaian oleh atasan langsung, penilaian 

diri, dan umpan balik dari rekan kerja, organisasi dapat mengidentifikasi kekuatan dan 

area pengembangan karyawan. Hasil penilaian kinerja sering diukur dengan skala tertentu 

atau dinyatakan dalam bentuk skor numerik, atau kategori prestasi. Penggunaan metrik-

metrik ini membantu dalam memberikan pemahaman yang jelas tentang kinerja 

karyawan. Selain itu, hasil penilaian kinerja dapat digunakan sebagai dasar untuk 

pengambilan keputusan terkait dengan promosi, pengembangan karyawan, dan 
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pengakuan atas pencapaian mereka. Data penilaian kinerja karyawan seperti disajikan 

pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Data Penilaian Kinerja Karyawan 

Nama Karyawan Kinerja Kompetensi Inisiatif Tanggung 

Jawab 

Disiplin 

Yoseph 95 100 93 100 100 

Hariawan 95 99 94 100 100 

Kurniadi 94 100 95 98 98 

Kusnanto 96 98 95 100 100 

Andrian 95 100 94 100 97 

Nurmanto 95 100 93 100 100 

 

Data penilaian tabel 1 akan digunakan dalam evaluasi kinerja karyawan dengan 

menggunakan metode entropy untuk menentukan pembobotan kriteria yang ada dalam 

penilaian kinerja. Sedangkan metode Grey Relational Analysis akan melakukan evaluasi 

kinerja karyawan dan menghasilkan perangkingan dari data kinerja karyawan yang ada.  

 

Metode Entropy Untuk Pembobotan Kriteria 

Metode Entropy untuk pembobotan kriteria adalah suatu pendekatan yang 

memanfaatkan konsep entropy dalam mengukur ketidakpastian atau kekacauan dalam 

data untuk menentukan bobot relatif dari setiap kriteria dalam pengambilan keputusan 

multi-kriteria. Hasil penilaian kinerja karyawan pada tabel 1 akan dibuat matrik keputusan 

menggunakan persamaan (1), hasil matrik keputusan sebagai berikut. 

𝑋 =

[
 
 
 
 
 
95 100
95 99

93 100
94 100

100
100

94 100
96 98

95 98
95 100

98
100

95 100
95 100

94 100
93 100

97
100]

 
 
 
 
 

 

Tahap berikutnya dalam metode entropy melakukan normalisasi matrik berdasarkan 

matrik keputusan dengan menggunakan persamaan (2), hasil normalisasi matrik sebagai 

berikut. 

𝑘11 =
𝑥11

max 𝑥11;16

=
95

95
= 1 

Hasil keseluruhan perhitungan normalisasi matrik seperti disajikan pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Normalisasi Matrik 

Nama Karyawan Kinerja Kompetensi Inisiatif Tanggung 

Jawab 

Disiplin 

Yoseph 0,9896 1,0000 0,9789 1,0000 1,0000 

Hariawan 0,9896 0,9900 0,9895 1,0000 1,0000 

Kurniadi 0,9792 1,0000 1,0000 0,9800 0,9800 

Kusnanto 1,0000 0,9800 1,0000 1,0000 1,0000 

Andrian 0,9896 1,0000 0,9895 1,0000 0,9700 

Nurmanto 0,9896 1,0000 0,9789 1,0000 1,0000 
∑𝑘𝑖𝑗  5,9375 5,9700 5,9368 5,9800 5,9500 

 

Tahapan selanjutnya menentukan nilai matrik kriteria berdasarkan normalisasi matrik 

dengan menggunakan persamaan (3), hasil perhitungan sebagai berikut. 

𝑎11 =
𝑘11

∑ ∑ 𝑘𝑖𝑗
𝑛
𝑖=1

𝑚
𝑖=1

=
0,9896

5,9375
=0,1667 
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Hasil keseluruhan perhitungan nilai matrik kriteria seperti disajikan pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Nilai Matrik Kriteria 

Nama Karyawan Kinerja Kompetensi Inisiatif Tanggung 

Jawab 

Disiplin 

Yoseph 0,1667 0,1675 0,1649 0,1672 0,1681 

Hariawan 0,1667 0,1658 0,1667 0,1672 0,1681 

Kurniadi 0,1649 0,1675 0,1684 0,1639 0,1647 

Kusnanto 0,1684 0,1642 0,1684 0,1672 0,1681 

Andrian 0,1667 0,1675 0,1667 0,1672 0,1630 

Nurmanto 0,1667 0,1675 0,1649 0,1672 0,1681 

 

Tahapan selanjutnya menghitung nilai entropy kriteria dengan menggunakan persamaan 

(4), hasil perhitungan nilai entropy setiap kriteria sebagai berikut berikut. 

Hasil nilai entropy untuk kriteria kinerja yaitu. 

𝐸1 =[
−1

𝑙𝑛 𝑚
] ∑ [𝑎𝑖𝑗𝑖𝑛(𝑎𝑖𝑗)]

𝑛

𝑖=1
=[

−1

𝑙𝑛 6
]∑ [𝑎11;16𝑙𝑛(𝑎11;16)]

𝑛

𝑖=1
=[

−1

𝑙𝑛 6
] − 1,791741=0,999990 

Hasil nilai entropy untuk kriteria kompetensi yaitu. 

𝐸2 =[
−1

𝑙𝑛 𝑚
]∑ [𝑎𝑖𝑗𝑖𝑛(𝑎𝑖𝑗)]

𝑛

𝑖=1
=[

−1

𝑙𝑛 6
] ∑ [𝑎21;26𝑙𝑛(𝑎21;26)]

𝑛

𝑖=1
=[

−1

𝑙𝑛 6
] − 1,791730 =0,999984 

Hasil nilai entropy untuk kriteria inisiatif yaitu. 

𝐸3 =[
−1

𝑙𝑛 𝑚
]∑ [𝑎𝑖𝑗𝑖𝑛(𝑎𝑖𝑗)]

𝑛

𝑖=1
=[

−1

𝑙𝑛 6
] ∑ [𝑎31;36𝑙𝑛(𝑎31;36)]

𝑛

𝑖=1
=[

−1

𝑙𝑛 6
] − 1,791722 =0,999979 

Hasil nilai entropy untuk kriteria tanggung jawab yaitu. 

𝐸4 =[
−1

𝑙𝑛 𝑚
]∑ [𝑎𝑖𝑗𝑖𝑛(𝑎𝑖𝑗)]

𝑛

𝑖=1
=[

−1

𝑙𝑛 6
] ∑ [𝑎41;46𝑙𝑛(𝑎41;46)]

𝑛

𝑖=1
=[

−1

𝑙𝑛 6
] − 1,791731 =0,999984 

Hasil nilai entropy untuk kriteria disiplin yaitu. 

𝐸5 =[
−1

𝑙𝑛 𝑚
]∑ [𝑎𝑖𝑗𝑖𝑛(𝑎𝑖𝑗)]

𝑛

𝑖=1
=[

−1

𝑙𝑛 6
] ∑ [𝑎51;56𝑙𝑛(𝑎51;56)]

𝑛

𝑖=1
=[

−1

𝑙𝑛 6
] − 1,791684 =0,999958 

Tahapan selanjutnya menghitung nilai dispersi untuk kriteria dengan menggunakan 

persamaan (5), hasil perhitungan nilai disperse sebagai berikut. 
𝐷1 = 1 − 𝐸1 =1 − 0,999990=0,000010 
𝐷2 =1 − 𝐸2 = 1 − 0,999984 =0,000016 
𝐷3 =1 − 𝐸3 = 1 − 0,999979 =0,000021 
𝐷4 =1 − 𝐸4 = 1 − 0,999984 =0,000016 
𝐷5 =1 − 𝐸5 = 1 − 0,999958 =0,000042 

Tahapan terakhir menghitung normalisasi nilai dispersi untuk setiap kriteria dengan 

menggunakan persamaan (6), hasil perhitungan normalisasi nilai disersi sebagai berikut. 

𝑊1 =
𝐷1

∑𝐷1;6

=
0,000010

0,000105
=0,098 

𝑊2 =
𝐷2

∑𝐷1;6

=
0,000016

0,000105
=0,156 

𝑊3 =
𝐷3

∑𝐷1;6

=
0,000021

0,000105
=0,2 

𝑊4 =
𝐷4

∑𝐷1;6

=
0,000016

0,000105
= 0,149 

𝑊5 =
𝐷5

∑𝐷1;6

=
0,000042

0,000105
=0,379 

Hasil perhitungan nilai akhir metode entropy untuk pembobotan kriteria seperti 

ditunjukan pada tabel 4. 
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Tabel 4. Bobot Kriteria Menggunakan Metode Entropy 

Nama Kriteria Bobot Kriteria 

Kinerja 0,098 

Kompetensi 0,156 

Inisiatif 0,2 

Tanggung Jawab 0,149 

Disiplin 0,379 

 

Metode Grey Relational Analysis (GRA) Dalam Evaluasi Kinerja Karyawan 

Penerapan Metode Grey Relational Analysis (GRA) dalam evaluasi kinerja karyawan 

membuka peluang untuk menggali wawasan lebih dalam mengenai hubungan antar 

variabel kinerja. Kelebihan GRA terletak pada kemampuannya mengatasi ketidakpastian 

dan kompleksitas dalam data evaluasi, yang seringkali tidak dapat diakomodasi oleh 

metode tradisional. Tahapan pertama membuat normalisasi matrik dengan menggunakan 

persamaan (8), hasil normalisasi matrik sebagai berikut. 

𝑥11 =
𝑋 − 𝑋𝑚𝑖𝑛

𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛

=
95 − 94

96 − 94
=0,5 

Hasil keseluruhan normalisasi matrik seperti disajikan pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Normalisasi Matrik 

Nama Karyawan Kinerja Kompetensi Inisiatif Tanggung 

Jawab 

Disiplin 

Yoseph 0,5 1 0 1 1 

Hariawan 0,5 0,5 0,5 1 1 

Kurniadi 0 1 1 0 0,333 

Kusnanto 1 0 1 1 1 

Andrian 0,5 1 0,5 1 0 

Nurmanto 0,5 1 0 1 1 

 

Dalam metode GRA yaitu membuat matrik grey relational analysis G merupakan hasil 

data penilaian alternatif menggunakan pesamaan (8), hasil matrik grey relational analysis 

G yaitu 

𝐺 =

[
 
 
 
 
 
0,5 1
0,5 0,5

0 1
0,5 1

1
1

0 1
1 0

1 0
1 1

0,333
1

0,5 1
0,5 1

0,5 1
0 1

0
1 ]

 
 
 
 
 

 

Tahap selanjutnya adalah melakukan perkalian bobot antara bobot kriteria dengan matrik 

grey relational analysis dengan menggunakan persamaan berikut ini: 
𝑉𝑖11 = 𝑥11. 𝑤1 =0,5 ∗ 0,098 =0,049 

Hasil keseluruhan perhitungan perkalian bobot seperti disajikan pada tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Perkalian Bobot 

Nama Karyawan Kinerja Kompetensi Inisiatif Tanggung 

Jawab 

Disiplin 

Yoseph 0,049 0,156 0 0,149 0,397 

Hariawan 0,049 0,078 0,1 0,149 0,397 

Kurniadi 0 0,156 0,2 0 0,132 

Kusnanto 0,098 0 0,2 0,149 0,397 

Andrian 0,049 0,156 0,1 0,149 0 

Nurmanto 0,049 0,156 0 0,149 0,397 
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Terakhir menghitung nilai relasi abu-abu dihitung untuk setiap variabel berdasarkan 

matriks relasi abu-abu dan bobot relatif yang telah ditentukan menggunakan persamaan 

(10), hasil perhitungan nilai relasi abu-abu untuk nama karyawan Yoseph berikut ini. 

𝐺𝑅𝐺1 =
1

5
∑ 𝑉11;51

𝑛
𝑗=1   

𝐺𝑅𝐺1 =
1

5
∗(0,049 + 0,156 + 0 + 0,149 + 0,397) 

𝐺𝑅𝐺1 =
1

5
∗(0,751) =0,1502 

𝐺𝑅𝐺2 =
1

5
∑ 𝑉12;52

𝑛
𝑗=1   

Hasil perhitungan nilai relasi abu-abu untuk nama karyawan Hariawan berikut ini. 

𝐺𝑅𝐺2 =
1

5
∗(0,049 + 0,078 + 0,1 + 0,149 + 0,397) 

𝐺𝑅𝐺2 =
1

5
∗(0,773) =0,1546 

𝐺𝑅𝐺3 =
1

5
∑ 𝑉13;53

𝑛
𝑗=1   

Hasil perhitungan nilai relasi abu-abu untuk nama karyawan Kurniadi berikut ini. 

𝐺𝑅𝐺3 =
1

5
∗(0 + 0,156 + 0,2 + 0 + 0,132) 

𝐺𝑅𝐺3 =
1

5
∗(0,488) =0,0977 

𝐺𝑅𝐺4 =
1

5
∑ 𝑉14;54

𝑛
𝑗=1   

Hasil perhitungan nilai relasi abu-abu untuk nama karyawan Kusnanto berikut ini. 

𝐺𝑅𝐺4 =
1

5
∗(0,098 + 0 + 0,2 + 0,149 + 0,397) 

𝐺𝑅𝐺4 =
1

5
∗(0,844)= 0,1688 

𝐺𝑅𝐺5 =
1

5
∑ 𝑉15;55

𝑛
𝑗=1   

Hasil perhitungan nilai relasi abu-abu untuk nama karyawan Andrian berikut ini. 

𝐺𝑅𝐺5 =
1

5
∗(0,049 + 0,156 + 0,1 + 0,149 + 0) 

𝐺𝑅𝐺5 =
1

5
∗(0,454) =0,0908 

Hasil perhitungan nilai relasi abu-abu untuk nama karyawan Nurmanto berikut ini. 

𝐺𝑅𝐺6 =
1

5
∑ 𝑉16;56

𝑛
𝑗=1   

𝐺𝑅𝐺6 =
1

5
∗(0,049 + 0,156 + 0 + 0,149 + 0,397) 

𝐺𝑅𝐺6 =
1

5
∗(0,751) =0,1502 

 

Perangkingan Evaluasi Kinerja Karyawan 

Perangkingan evaluasi kinerja karyawan melibatkan penyusunan daftar atau urutan 

karyawan berdasarkan hasil penilaian mereka terhadap kriteria tertentu. Proses 

perangkingan ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang sejauh mana 

karyawan berkinerja baik dalam konteks pekerjaannya. Hasil perangkingan ini dapat 

digunakan oleh manajemen untuk mengambil keputusan terkait promosi, penghargaan, 

pengembangan karir, atau rencana peningkatan kinerja. Visualisasi hasil perangkingan 

seperti pada gambar 2 berikut. 
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Gambar 2. Visualisasi Hasil Perangkingan Evaluasi Kinerja Karyawan 

 

Hasil visualisasi perangkingan kinerja karyawan gambar 2 menunjukkan untuk 

peringkat 1 dengan nilai akhir GRA sebesar 0,1638 didapatkan oleh karyawan Kusnanto, 

peringkat 2 dengan nilai akhir GRA sebesar 0,1546 didapatkan oleh karyawan Hariawan, 

peringkat 3 dengan nilai akhir GRA sebesar 0,1502 didapatkan oleh karyawan Yoseph, 

peringkat 4 dengan nilai akhir GRA sebesar 0,1502 didapatkan oleh karyawan Nurmanto, 

peringkat 5 dengan nilai akhir GRA sebesar 0,0977 didapatkan oleh karyawan Kurniadi, 

dan peringkat 6 dengan nilai akhir GRA sebesar 0,0908 didapatkan oleh karyawan Andrian. 

 

4. KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi kinerja karyawan dengan menrapkan 

sebuah model sistem pendukung keputusan yang menerapkan metode pembobotan 

entropy untuk menentukan bobot kriteria, dan metode grey relational analysis untuk 

menilai hasil kinerja karyawan yang akan menghasilkan perangkingan dari hasil kinerja 

karyawan. Metode Entropy untuk pembobotan kriteria adalah suatu pendekatan yang 

memanfaatkan konsep entropy dalam mengukur ketidakpastian atau kekacauan dalam 

data untuk menentukan bobot relatif dari setiap kriteria dalam pengambilan keputusan 

multi-kriteria. Metode Grey Relational Analysis (GRA) dalam evaluasi kinerja karyawan 

membuka peluang untuk menggali wawasan lebih dalam mengenai hubungan antar 

variabel kinerja. Hasil perangkingan kinerja karyawan gambar 2 menunjukkan untuk 

peringkat 1 dengan nilai akhir GRA sebesar 0,1638 didapatkan oleh karyawan Kusnanto, 

peringkat 2 dengan nilai akhir GRA sebesar 0,1546 didapatkan oleh karyawan Hariawan, 

peringkat 3 dengan nilai akhir GRA sebesar 0,1502 didapatkan oleh karyawan Yosep. 
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